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Development of Student Worksheets (LKPD) Based on Islamic Integrated
Problem Based Learning in the Material of Equations and Linear Inequalities in
One Variable
Class VII Middle School

Siti Muslimah

NPM: 156411017

Thesis Mathematics Education Study Program FKIP University islamic of riau
Advisor: ReziAriawan, S.Pd, M.Pd

ABSTRACT

This research aims to produce student Worksheets (LKPD) the integration of Islamic are
material equations and linear inequalities of one valid and practical variable. The method
that researcherdo is development used modified Research and Development (R & D) so,
there are several stages, namely: (1) Potential and Problems; (2)«Data Collection; (3)
Product Design; (4) Design Validation; ¥(5)-Dgsign ‘Revision; (6).Product Testing; (7)
Product Revision; (8) Final Products. This product trial was carried out in class VII of
Abdurrab IT Middle School with 26 students. The data collection instrument in this study
was the LKPD validation sheet with three validators, namely two mathematics lecturers at
FKIP UIR, and one educator fromschool, the educator's response sheet, and the student's
response sheet. The data analysis technique used are descriptive analysis that describes
the validity and practicality of the LKPD developed by researcher. The results of the three
validators obtained a percentage of 83.78% with valid criteria. Then,the results of
practicality the first meeting obtained 83.09% with very practical criteria, Meeting 1l
obtained 86.81% with very practical criteria, Meeting Il obtained 79% with practical
criteria, meeting 1V obtained 83.21% with criteria very practical. Based on the results of
the study it can be concluded the research on the Development of Student Worksheets
(LKPD) Based on lIslamic Integrated Problem Based Learning in the material of
Equations and Linear Inequalities in One Variable of Class VII Middle School is validity
and practicality.

Keywords: PBL, LKPD, Islamic integration, R & D
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Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Based
Learning Terintegrasi Keislaman pada Materi Persamaan dan Pertidaksamaan

Linear SatuVariabel Kelas VII SMP

SitiMuslimah

NRM: 456411017

Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Islam Riau

Pembimbing: Rezi Ariawan, S.Pd, M.Pd

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
terintegrasi keislaman pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel
yang valid dan praktis. Metode yang peneliti lakukan yaitu pengembangan yang
menggunakan modifikasi Research ‘and. Development-(R&D) sehingga menjadi beberapa
tahap yaitu: (1) Potensi dan Masalah; (2) Pengumpulan Data; (3) Desain Produk; (4)
Validasi Desain; (5) Revisi Desain; (6) Uji Coba Produk; (7) Revisi Produk; (8) Produk
Akhir. Uji coba produk ini dilaksanakan dikelas VIl SMP IT Abdurrab dengan jumlah
peserta didik 26 orang. Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini adalah lembar
validasi LKPD dengan tiga validator yaitu dua orang desen matematika FKIP UIR, dan
satu orang pendidik dari sekolah tersebut, Lembar respon pendidik, dan lembar respon
peserta didik. Teknik analisis  data. yang digunakan adalah analisis deskriptif yang
mendeskripsikan validitas dan praktikalitas LKPD yang dikembangkan oleh peneliti.
Hasil penelitian dari ketiga validator didapat persentase sebesar 83,78% dengan kriteria
valid. Kemudian dari hasil Praktikalitas pertemuan | diperoleh 83,09% dengan kriteria
sangat praktis, Pertemuan Il diperoleh 86,81% dengan kriteria sangat praktis, Pertemuan
I11 diperoleh 79% dengan kriteria praktis, pertemuan IV diperoleh 83,21% dengan kiteria
sangat praktis. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penelitian
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Based Learning
Terintegrasi Keislaman pada materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linear SatuVariabel
Kelas VII SMP yang teruji kevalidan dan kepraktisannya.

KataKunci : PBL, LKPD, Terintegrasikeislaman, R&D
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan sangat berperan penting dalam segala bidang, maka bangsa
yang ingin maju_harus memahami_bahwa pendidikan yang baik adalah kuncinya.
Perkembangan teknologi dan arus globalisasi selalu menuntut perbaikan sistem
pendidikan yang nantinya akan melahirkan generasi terdidik yang diharapkan,
yaitu mampu mengembangkan ' ‘pengetahuan; cketerampilan, .~dan moralitas
kehidupan pada potensi yang dimiliki oleh setiap manusia melalui pengajaran.
Kualitas pendidikan sangat berpengaruh besar dalam pembentukan dan
peningkatan kualitas sumber daya manusia yang kelak akan membangun bangsa
dan Negara kearah yang lebih baik. Dengan adanya pendidikan bukan saja untuk
mengembangkan potensi, tetapi dapat mengarahkan manusia dalam menjalani
kehidupan sebagai makhluk yang beragama dan makhluk sosial dengan baik.
Seperti yang telah ditetapkan.pada UU _No.-20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1 menyatakan bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar-dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak' 'mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara.

Untuk mencapai suatu pendidikan  yang berkualitas perbaikan mutu
pendidikan sangat perlu untuk-dilakukan.dengan banyak cara, salah satunya yaitu
melalui proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran Pihak-pihak yang
terlibat di dalamnya adalah pendidik dan peserta didik, proses ini sangat
berpengaruh besar dalam peningkatan mutu pendidikan, karena di dalamnya
terdapat pengajaran untuk menumbuhkembangkan pemikiran peserta didik.
Pembelajaran juga memiliki kriteria ideal yang harus dilakukan oleh pendidik
untuk meningkatkan pengetahuan peserta didiknya. Pembelajaran menurut
Saefuddin dan Berdiati (2014: 8) menyatakan sebagai berikut:

Pembelajaran secara harfiah berarti proses belajar. Pembelajaran
dapat dimaknai sebagai proses penambahan pengetahuan dan
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wawasan melalui rangkaian aktivitas yang dilakukan secara sadar
olen seseorang dan mengakibatkan perubahan dalam dirinya,
sehingga terjadi perubahan yang sifatnya positif, dan pada tahap
akhir akan didapat keterampilan, kecakapan, dan pengetahuan
baru.

Sedangkan-kondisi pembelajaran yang-ideal it menurut Kadir (2014: 32)
merupakan “adanya komunikasi yang baik antara guru dengan peserta didik,
peserta didik dengan lingkungan, peserta didik dengan bahan ajar, dan peserta
didik dengan dirinya senditi. Sehingga proses pembelajaran yang ideal ini dapat
mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Pembelajaran mencakup beberapa
mata pelajaran, salah satunya adalah matematika. Matematika merupakan bidang
studi yang dipelajari oleh semua peserta didik dari SD hingga SLTA dan bahkan
di perguruan tinggi. Matematika memiliki peranan penting dalam meningkatkan
kemampuan kognitif maupun keterampilan lain. Hal ini sesuai dengan mengingat
pentingnya matematika dalam kehidupan manusia menurut Mauluah dan Marsigit
(2014: 126) yaitu :

Untuk mempersiapkan siswa agar dapat  mengembangkan
kemampuan matematika, melatih cara berpikir dan bernalar dalam
menarik kesimpulan, serta menggunakan ide-ide matematika dalam
pemecahan masalah pada-kehidupan sehari-hari dan mempelajari
berbagai ilmu pengetahuan; maka penyajian matematika dengan
menyenangkan  merupakan  kebutuhan  mutlak.  Penyajian
matematika yang menyenangkan dapat difasilitasi melalui proses
pembelajarannya, melalui perangkat pembelajaran, maupun dengan
strategi, metode pendekatan yang sesual.

Maka pendidik perlu menyajikan pembelajaran matematika yang menarik
perhatian peserta didik, agar mereka beranggapan bahwa matematika merupakan
pembelajaran yang menyenangkan sehingga mudah dipahami. Menurut Mauluah
dan Marsigit (2014: 126) penyajian matematika yang menyenangkan dapat
difasilitasi melalui proses pembelajaran, melalui perangkat pembelajaran, maupun
dengan strategi, metode dan pendekatan yang sesuai. Jika memfokuskan
pembahasan pada perangkat pembelajaran berupa LKPD (Lembar Kerja Peserta
Didik) untuk membuat pembelajaran lebih ideal. Hal ini bertujuan supaya

pendidik membuat Peserta Didik lebih aktif mencari solusi dari permasalahan
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yang ada, memudahkan pendidik untuk menyampaikan materi, dan dapat

membuat pelajaran tersebut mudah dipahami peserta didik. Hal ini sesuai dengan

pendapat Slamet Suyanto, dkk (Mauluah dan Marsigit, 2014: 126):
Mengingat Fungsi LKS yang amat strategis yaitu untuk panduan
peserta didik, lembar pengamatan, lembar diskusi, lembar
penemuan, wahan untuk melatih siswa berfikir lebih kritis dalam
kegiatan belajar mengajar, dan untuk meningkatkan minat belajar,
maka perlu disusun LKS vyang sesuai dengan Kkebutuhan
sekolah/madrasah.

Penyusunan LKPD pada kurikulum 2013 harus memiliki struktur
komponen yang tepat. Kita ketahui perangkat pembelajaran berupa LKPD jarang
diterapkan di sekolah dan jika diterapkan tidak membuat peserta didik paham.
Sehingga untuk membuat LKPD yang baik perlu menerapkan komponen LKPD
menurut Hartati (Rahmayani, 2015: 10) secara umum adalah: a. Judul, mata
pelajaran, semester, tempat, b. Petunjuk belajar, ¢. Kompetensi yang akan dicapai,
d. Indikator, e. Informasi pendukung, f. Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja, g.
Penilaian. Setelah komponen itu diterapakan dalam pembuatan LKPD menjadi
strategis untuk menumbuhkan minat belajar matematika peserta didik.

Berdasarkan wawancara yang, | penelitt- lakukan pada hari kamis, 15
November 2018 dengan pendidik matematika SMP |IT ABDURRAB
bahwasannya Kurikulum yang digunakan sudah Kurikulum 2013, yang bertujuan
untuk membuat peserta didik lebih aktif dalam mencari solusi menyelesaikan
masalah yang diberikan. Dalam" melaksanakan proses pembelajaran pendidik
sudah memakai bahan ajar berupa LKPD; tetapi peserta didik beranggapan tidak
terlalu paham dengan LKPD yang diberikan. Hal ini terjadi karena, tampilan dari
LKPD tersebut belum menarik, tidak berwarna, dan tidak bergambar. Sehingga
sulit untuk peserta didik memahaminya. Berikut ini merupakan contoh LKPD
yang dibuat oleh pendidik pada materi Himpunan semester ganjil kelas VII tahun
ajaran 2018/2019.

24



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Sub Bab Materi : Konsep Himpunan
Nama Kel : Kelas :VIIE
Anggota 1 4
2 5
3 e
A, PETUNJUK UMUM:
1 il embar Kerja inidengan saksama,
ikandenganternankelomp cknmdantan dahal yang
k
gk
it
m 1 idi
i peserta didik yang pan
1 rawa. 0
£T5i ada dik
diba
? = &
ol L3 1
4 : didik, m
e "IN JE =)
............ e " =)
---------- — el
P
n
5. B t dupan sehar-han
6 Tuliskan hasil diskusi kelompolkrmu dan presentasik:

(Gambar 1. LKPD yang dibuat Pendidik)

Gambar 1 tersebut menunjukkan bahwa LKPD yang dibuat hanya
membahas materi yang dipelajari beserta latihan dan soalnya saja, tidak adanya
soal-soal tentang penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-hari dan belum
diterapkannya soal-soal yang berkaitan dengan nilai-nilai keislaman, hanya
diterapkan sekedarnya saja pada saat guru sedang memberi penjelasan materinya,

sedangkan sekolah tersebut sudah berwawasan islam terpadu. Sehingga salah satu
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guru di sekolah tersebut juga menyarankan untuk membuat soal-soal dalam LKPD
yang berintegrasi keislaman.

Menurut Suparno (2001: 5) teori belajar kontruktivisme piaget
menyatakan bahwa “pengetahuan itu dibentuk oleh peserta didik atau orang yang
sedang belajar”. Pernyataan tersebut menjelaskan bahwasannya pengetahuan tidak
hanya menerima begitu saja dari pendidik, tetapi peserta didiklanh yang harus
memikirkan dan membentuk pengetahuan itu sendiri. Untuk membentuk dan
meningkatkan pemahaman peserta "didik™ ‘ttu /sendiri, maka diperlukan proses
pembelajaran pemecahan masalah.

Model pembelajaran yang berkaitan dengan memecahkan masalah adalah
model pembelajaran berdasarkan Problem Based Learning. Menurut Nafiah dan
Suyanto (2014: 130) PBL merupakan “suatu pendekatan pembelajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk
belajar tentang cara berfikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta
untuk memperoleh pengetahuan.dan konsep yang esensial dari materi pelajaran”.
Salah satu keunggulan dari pembelajaran Problem Based Learning adalah dapat
melatih peserta didik untuk- dapat menggunakan, berbagai konsep, prinsip dan
keterampilan matematika yang telah dipelajari atau sedang dipelajarainya untuk
memecahkan masalah matematika, bahkaan untuk memecahkan masalah sehari-
hari. Sehingga peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran dan
lebih mengingat lama pelajaran tersebut, karena peserta didik yang mencari tau
sendiri pemecahan masalahnya.

Proses pembelajaran yang berbasis Problem Based Learning dalam
kehidupan sehari-hari atau kehidupan nyata yang terintegrasi keislaman sangat
penting untuk diberikan sejak dini pada peserta didik, karena kemajuan
pendidikan bukan hanya disesuaikan dengan kemajuan teknologi saja, melainkan
pendidikan juga diharapkan dapat membangun watak sehingga prilaku peserta
didik menjadi baik melalui nilai-nilai agama. Sehingga nantinya peserta didik
mampu mengahadapi masalah yang menuntut sebuah solusi untuk menyelesaikan

masalah tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Hakim (2015: 40) bahwasannya:
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Model Pembelajaran Problem Based Learning (pengajaran
berbasis masalah dipandang relevan untuk menghadirkan suasana
nyata didalam proses pembelajaran, termasuk pembelajaran
dilembaga pendidikan Islam madrasah. Sebab secara kontekstual,
permasalahan pembelajaran dimadrasah khususnya sangat terkait
dengan.kehidupan nyata, terutama yang berkaitan dengan masalah-
masalah pendidikan keagamaan-islam yang terjadi di masyarakat.

Integrasi memiliki makna merupakan “usaha menjadikan satu kesatuan
yang tidak dapat dipisahkan, dalam hal ini_proses memadukan nilai-nilai agama
terhadap "konsep lain_.yaitu “ilmu_pengetahuan ‘umum  (matematika) sehingga
menjadi kesatuan yang utuh” (Fitriah, Sahrodi & Muchyidin, 2015: 91). Kita lihat
sekarang sangat minim lembaga pendidikan menyajikan - program yang
memadukan antara pendidikan umum dan pendidikan agama. Maka dari itu
pentingnya ilmu yang berlandaskan keislaman hagi sekolah merupakan salah satu
tujuan untuk membangun karakter dan pemikiran peserta didik yang islami.
Sesuai pendapat ahli yang sudah peneliti jelaskan sebelumnya yaitu menurut
Suyanto, dkk (Mauluah dan Marsigit, 2014: 126) yaitu tentang fungsi dari LKPD
perlunya penyusunan LKPD yang sesuai dengan kebutuhan sekolah atau
madrasah. Berhubung sekolah:tersebut berwawasan islam dan salah satu guru
disekolah tersebut menyarankan untuk membuat bahan ajar yang terintegrasi
keislaman, sehingga peneliti membuat LKPD dengan  soal-soal terintegrasi
keislaman.

Faktor lainnya yang Kita ketahui sekarang banyak tingkah laku peserta
didik yang sangat tidak wajar untuk"dilakukan, contohnya seperti kecurangan
dalam belajar, perkelahian, narkotika, pergaulan bebas bahkan sampai bunuh diri.
Hal ini merupakan dampak dari globalisasi kemajuan ilmu dan teknologi terhadap
generasi muda yang tidak mampu memfilter dirinya terhadap pengaruh buruk dari
kemajuan tersebut. Memperhatikan realita yang dihadapi bangsa Indonesia
sekarang ini, maka pendidikan memegang peran penting untuk membangun
sumber daya manusia yang sesuai dengan harapan. Paulo Freire mengatakan
bahwa hakikat tujuan akhir proses pendidikan adalah “memanusiakan manusia
(humanisasi)” (Hakim, 2015: 38). Demikian pula dalam perspektif pendidikan

islam, bahwa tujuan umum pendidikan dalam islam menurut Mahfudz Junaidi
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(Hakim, 2015: 38) “menjadikan manusia sebagai hamba Allah SWT dalam arti
seluas-luasnya, yang mencakup seluruh aspek kehidupan dan prilaku yang
dikaitkan dengan ketaatannya beribadah kepada Allah SWT”. Untuk mengatasi
dan mewujudkan masalah tersebut salah satu cara, yang paling ampuh yaitu
melalui jalur pendidikan, terutama pendidikan yang terintegrasi keislaman.
Karena ajaran dan aturan dalam agama islam sudah baku dan mutlak ketentuan

dari 4, karena dalam QS. Ali Imran Ayat 19 menyatakan sebagali berikut :
) ALY ) Tie G
Artinya : “ Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisiAllah hanyalah

islam ... “ (QR. Ali Imran : 19)

Penerapan ajaran-ajaran nilai luhur agama memang harus dimiliki oleh
peserta didik, dengan pentingnya peranan seorang pendidik sebagai ujung tombak
untuk mendidik, karena orang yang dipercaya peserta didik setelah kedua orang
tuanya adalah. pendidik. Peranan = sekolah. juga ‘sangat. penting untuk
mengkomunikasikan dan mentranformasikan nilai-nilai agama menjadi modal
dasar pendidik™ untuk mendidik peserta didik didalam.~dunia pendidikan.
Dijelaskan dalam HR. Bukhori dan/Muslim ‘berikut :

s3ia R ey adle i JBn 0 0y 0 : B Ml () 5100 o O

( Ay s 305155) AR 51 057 3 4013 81 50le 3l 31

Dari Abu Hurairah R.A, la berkata: Rasulullah SAW bersabda : “Setiap anak
dilahirkan dalam keadaan suci, ayah dan ibunyalah yang menjadikan Yahudi,
Nasrani, atau Majusi.” (HR. Bukhori dan Muslim).

Dalam analisis peneliti, berdasarkan hadits Rasulullah saw tersebut, bahwa
sejak lahir manusia dalam keadaan fitrah atau telah membawa kemampuan-
kemampuan dasar atau dengan istilah sekarang disebut dengan potensi. Fitrah atau
kemampuan dasar tersebut harus ditumbuhkembangkan dengan baik sesuai
dengan fitrah dasarnya. Salah satu cara untuk menumbuhkembangkan fitrah atau
potensi tersebut yang paling efektif adalah melalui pendidikan. Sehingga hadits
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tersebut menjelaskan begitu pentingnya pendidikan bagi manusia untuk
menumbuhkembangkan fitrah atau potensi yang dimilikinya yang telah dibawa
sejak manusia itu sendiri lahir. Walaupun tanpa pendidikan, fitrah atau potensi itu
bisa berkembang, namun perkembangannya tidak sesuai dengan nilai-nilai dari
ajaran Islam. Pendidikan mengarahkan bagaimana seharusnya fitrah atau potensi
itu harus diarahkan dan ditumbuhkembangkan sesuia tuntunan islam.

Untuk memecahkan masalah yang telah diuraikan diatas, peneliti akan
melakukan penelitian yangiberjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Berbasis Problem Based Learning Terintegrasi Keislaman
pada materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel Kelas VI
SMP. Peneliti-berharap dengan dikembangkannya LKPD terintegrasi keislaman
berbasis masalah ini dapat membantu peserta didik lebih tertarik dan aktif
melakukan = kegiatan pembelajaran matematika disekolah™ sehingga dapat
membantu peserta didik untuk mengeksplarasi ide-ide mereka hingga

memperoleh pengetahuan baru dengan sendirinya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang ‘masalah ‘yang diuraikan di atas maka dapat
dirumuskan sebagai berikut: “Apakah produk yang dihasilkan berupa
Pengembangan LKPD berbasis Problem.Based Learning terintegrasi keislaman
pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel sudah memenuhi

kriteria valid dan praktis?”

1.3 Pembatasan Masalah

Masalah penelitian ini dibatasi hanya pada Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning yang terintegrasi
keislaman. Nilai-nilai islam pada soal-soal di LKPD yang akan peneliti buat yaitu
tentang sejarah-sejarah islam berupa shirah nabawiyah salah satunya yaitu tentang
peperangan zaman Rasulullah dan kisah-kisah kehidupan para nabi pada materi

Persamaan dan Pertidaksamaan Liniear Satu Variabel.

29



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh jawaban dari
pertanyaan yang telah di rumuskan yaitu: “Untuk mengetahui Produk yang

dihasilkan berupa Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based Learning

1.5 Ma
I “ berapa pihak
yaitu
1.
-masalah yang
mandiri bagi
2.

3. Bagi Sekolah
3.1. Sebagai bahan masukan dan informasi untuk memfasilitasi pencapaian
tujuanpembelajaran yang berbasis masalah terintegrasi keislaman.
4. Bagi Peneliti
4.1. Mengetahui cara penyusunan LKPD yang baik dan benar.
4.2. Sebagai bekal untuk mengajar di kemudian hari
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1.6 Defenisi Operasional
Peneliti membuat defenisi operasional untuk menghindari kesalahan istilah-

istilah pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Pengembangan merupakan sebuah usaha yang dilakukan untuk menghasilkan
suatu produks Peneliti bermaksud mengembangkan perangkat pembelajaran
khususnya pada LKPD. untuk  membantu siswa lebih ‘memahami materi
pembelajaran matematika.

2. Problem Based Learning:(PBL) “merupakanssebuah metode pembelajaran
yang peneliti ikut sertakan dalam penelitian ini, karena pada metode PBL ini
proses pembelajaran yang membuat peserta didik didorong untuk berfikir
kreatif dan akan menghasilkan suatu pengalaman belajar yang membuat
pemahaman mereka bertahan lama.

3. Terintegrasi keislaman. Integrasi berasal dari bahasa inggris “integration”
yang berarti kesempurnaan atau keseluruhan. jadi terintegrasi keislaman
adalah upaya menyatukan-(bukan sekedar.menggabungkan) wahyu Tuhan
dan temuan manusia. Dalam pengembangan bahan ajar matematika berupa
LKPD yang trintegrasi keislaman akan dijadikan suatu bahan ajar yang awal
mulanya bersifat umum menjadikan isi‘pembahasan dari LKPD mengaitakan,
menerapkan, dan memasukkan  niali-nilai tentang islam vyaitu berupa
peperangan zaman Rasulullah dan kisah-kisah kehidupan para nabi.

4. LKPD merupakan suatu alat bantu yang akan- dikerjakan oleh peserta didik
guna mempermudah pemahaman peserta.didik, yang diterapkan nantinya
akan berkaitan dengan konsep keislaman, yang akan memunculkan berbagai
istilah-istilah yang di dalamnya kisah perjuangan para nabi, ataupun gambar-
gambar yang berhubungan tentang islam.

5. Validitas merupakan lembaran yang dibuat oleh peneliti dan akan diberikan
kepada validator untuk memvalidasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
yang dibuat. LKPD yang dikatakan valid sudah melalui proses validasi oleh
validator dan hasil dari validator dikatakan baik atau layak untuk digunakan.

6. Praktis adalah penilaian yang digunakan untuk menguji kepraktisan berupa

angket respon pendidik dan angket respon peserta didik terhadap LKPD yang
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dikembangkan. Angket respon pendidik dan peserta didik berisikan
pertanyaan-pertanyaan yang akan dievaluasi. LKPD dikatakan praktis apabila

sudah diuji kepraktisan dengan peserta didik mengisi angket kepraktisan.
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BAB 2
TINJAUAN TEORI

2.1 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
2.1.1 Pengertian LKPD

Salah satu kegiatansiswa mengerjakan soal-soal latihan yang dibuat dalam
bentuk LKPD: Menurut Anggraini., Anwar & Madang (2016: 49-50) menyatakan
bahwa LKPD adalah “bahan ajar yang dapat mengurangi paradigm teacher
centered menjadi student centered’sehingga ,peserta didik akan lebih aktif”.
Menurut Istikharah dan:Simatupang (2017: 32) Lembar Kegiatan Peserta Didik
(LKPD) merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang berbentuk media cetak
Dalam implementasi Kurikulum 2013 bahan ajar berupa Lembar Kegiatan Peserta
Didik (LKPD) diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif dalam melengkapi
bahan ajar pada pembelajaran Kurikulum 2013.

Berdasarkan Pendapat beberapa ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
LKPD merupakan salah satu bahan ajar yang sifatnya membantu peserta didik
dalam memahamai materi pelajaran yang semula materi dijabarkan begitu luasnya
(dalam buku teks) menjadi penjabaran yang ringkas dan disertai tugas-tugas untuk
latihan peserta didik.

2.1.2 Komponen LKPD

Lembar Kerja Peserta Didik merupakan istilah baru yang digunakan dalam
kurikulum 2013 yang sebelumnya disebut Lembar Aktivitas Siswa (LAS).
Menurut hartati (Rahmayani, 2015:°10). Struktur LAS secara umum adalah
sebagai berikut :
Judul, mata pelajaran, semester, tempat
Petunjuk belajar
Kompetensi yang akan dicapai
Indikator

Informasi pendukung

o 0~ w e

Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja
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7. Penilaian

2.1.3 Langkah-langkah Penyusunan LKPD
Menurut Fitriani dan Hasan (2016: 29) pada penyusunan rancangan awal,

dalam LKPD sekurang-kurangnya mencakup:

2.14

2013 yang a
manfaat LAS
1.

. Membantu siswa dapat lebi if dalm proses belajar mengajar.

4. Dapat membangkitkan minat siswa jika LAS disusun secara rapi,
sistematis, mudah dipahami oleh siswa sehingga dapat dipahami oleh
siswa.

5. Dapat menumbuhkan kepercayaan diri dan meningkatkan rasa ingin
tahu siswa.

6. Dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.
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2.1.5 Kelebihan LKPD
Setiap Penggunaan bahan ajar yang dipakai pasti memiliki kelebihan.
Menurut Prastowo, A (Lestari, D. O dan Suyoso 2018: 13) kelebihan LKPD
adalah sebagai berikut:
1. Memudahkan pelaksanaan pengajaran sesuai dengan metode dan materi
yang akan«diajarkan pendidik kepada peserta didik.
2. Mengarahkan peserta didik dalam melakukan pembelajaran dikelas

3. LKPD disusun umtuk memperlancar jalannya proses pembelajaran.

Berdasarkan pendapat-beberapa para para ahli. mengenai LKPD, Peneliti
menyimpulkan bahwasannya LKPD merupakan salah satu alat bantu berupa
bahan ajar peserta didik untuk membantu mempermudah pemahaman melakukan
proses pembelajaran. Adapun manfaat dari LKPD ini bagi pendidik adalah
sebagai bahan ajar alternatif bagi pendidik untuk peserta didiknya, untuk
mempermudah guru menyampaikan materi pembelajaran dan dapat mempercepat
proses pembelajaran, karena pada kurikulum 2013 waktu pembelajaran semakin
singkat. Sehingga dengan LKPD ini guru dapat mempercepat pembelajaran.
Sedangkan bagi peserta didik untuk mengaktifkan dan membantu dalam
pemahaman mengembangkan kensep. LKPD yangidibuat ini akan berisikan untuk
memperkenalkan ~atau menceritakan tentang tokoh matematikawan islam,

kehidupan zaman nabi dan para sahabatnya pada saat peperangan.

2.2 Model Pembelajaran Problem Based Learning
2.2.1 Pengertian PBL

Suatu pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir kreatif
peserta didikadalah pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning).
Hal ini sesuai dengan pendapat Nata (2009: 243) “Problem Based Learning yang
selanjutnya disebut PBL, adalah salah satu model pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik dengan cara menghadapkan para peserta didik tersebut dengan
berbagai masalah yang dihadapi dalam kehidupannya”. Sedangkan Wulandari dan
Surjono (2013: 181) menyatakan PBL adalah “pemberian masalah yang
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berhubungan dengan kehidupan sehari-hari kepada siswa kemudian siswa secara
berkelompok mencari alternatif solusi untuk menyelesaikan masalah tersebut”.
Jadi dari kedua pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Model
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) adalah suatu cara
pembelajaran yang membuat peserta didik didorong untuk berfikir kreatif dan
akan menghasilkan suatu pengalaman belajar yang-membuat pemahaman mereka

bertahan lama:

2.2.2 Karakteristik PembelajaranProblem Based Learning

Pembelajaran berbasis masalah dapat diartikan:sebagai rangkaian aktivitas
pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah. Terdapat 3
ciri utama dari pembelajaran berbasis masalah menurut Sanjaya (2006: 214-215)
sebagai berikut:

1. Rangkaian aktivitas pembelajaran.

Artinya dalam implementasi pembelajaran berbasis masalah ada sejumlah
kegiatan yang harus dilakukan siswa. Hal ini tidak mengharapkan siswa
hanya sekedar mendengarkan, mencatat, kemudian menghafal materi
pelajaran, akan tetapi melalui pembelajaran berbasis masalah siswa aktif
berfikir, -berkomunikasi,smencari: danmengolahh.data, dan akhirnya
menyimpulkan.

2. Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah.
pembelajaran berbasis masalah menempatkan masalah sebagai kata kunci
dari proses pembelajaran. Artinya tanpa masalah maka tidak mungkin ada
proses pembelajaran.

3. Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berfikir
secara ilmih.

Berfikir dengan menggunakan metode ilmiah adalah proses berfikir
deduktif dan induktif. Proses berfikir ini dilakukan secara sistematis dan
empiris. Sistematis artinya berfikir ilmiah dilakukan melalui tahapan-
tahapan tertentu, sedangkan empiris artinya proses penyelesaian masalah

didasarkan pada data dan fakta yang jelas.
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2.2.3

Strategi Pembelajaran Problem Based Learning

Guru harus menggunakan proses pembelajaran yang akan menggerakkan

peserta didik menuju kemandirian, kehidupan yang lebih luas, dan belajar

sepanjang hayat. Pembelajaran tidak hanya dapat menyelesaikan masalah-masalah

yang ada dalam kelas tapi juga menerapkannya kedalam kehidupan sehari-hari

yang menjadikan pendidikan lebih bermakna. Maka dari.itu untuk mewujudkan

semuanya perlu strategl pembelajaran berbasis masalah menurut Sanjaya (2006:
215) sebagaat berikut:

1.

224

Manakala guru menginginkan: agar ;siswa tidak hanya sekedar dapat
mengingat materi ‘pelajaran, akan tetapi menguasai dan.memahaminya

secara penuh.

. Apabila guru bermaksud untuk mengembangkan keterampilan berfikir

rasional siswa, yaitu kemampuan menganalisis situasi, menerapkan
pengetahuan yang mereka miliki dalam situasi baru, mengenal adanya
perbedaan antara fakta dan pendapat, serta mengembangkan kemampuan
dalam membuat judgment secara objektif.

Manakala guru menginginkan kemampuan siswa untuk memcahkan
masalah serta membuat tantangan intelektual siswa.

Jika guru ingin mendorong /siswa:untuk {ebih bertanggung jawab dalam
belajarnya.

Jika guru'ingin agar siswa memahami hubungan antara apa yang dipelajari
dengan kenyataan dalam kehidupannya (hubungan antara teori dengan

kenyataan).

Langkah-langkah pembelajaran Problem Based Learning

Untuk menerapkan suatu pembelajaran berbasis masalah diperlukannya

langkah-langkah untuk mempermudah prosesnya, sehingga menurut Kosasih, E

(2014: 91) menyatakan bahwa langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah

adalah sebagai berikut :
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Tabel 1. Langkah-langkah Pembelajaran (Problem Based Learning)
No. Langkah-langkah Aktivitas Pendidik dan Peserta didik
1. | Mengamati, Mengorientasikan | Pendidik meminta peserta didik untuk
melakukan kegiatan pengamatan terhadap
fenomena tertentu, terkait dengan KD yang
dikembangkan.

Peserta Didik terhadap masalah

2. | Menanya, memunculkan | Pendidik mendorong peserta didik untuk
merumuskan_suatu. masalah terkait dengan
fenomena yang diamatinya. Masalah itu
dirumuskan berupa pertanyaan.

permasalahan

3 | Menalar, Mengumpulkan data Pendidik mendorong peserta didik untuk
mengumpulkan informasi- (data) dalam
rangka menyelesaikan masalah, baik secara
individu ataupun berkelompok, dengan
membaca berbagai referensi, pengamatan
lapangan, wawancara dan sebagainya.

4 | Mengasosiasi, merumuskan | Pendidik meminta peserta didik untuk
melakukan analisis data dan merumuskan
jawaban ' terkait dengan masalah yang
mereka ajukan sebelumnya.

jawaban

5 | Mengomunikasikan Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk
mempresentasikan Jawaban atau
permasalahan yang mereka rumuskan
sebelumnya. Pendidik juga membantu
peserta didik melakukan refleksi atau
evaluasi terhadap proses pemecahan masalah
yang dilakukan

2.2.5 Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Probelem Based Learning

Setiap pembelajaran memiliki kelebihan dan pastinya kekurangan. Hal ini
dinyatakan oleh Nata (2009: 250) bahwasanya kelebihan Probelem Based
Learning adalah sebagai berikut:

1. Dapat membuat pendidikandi sekolah menjadi lebih relevan dengan
kehidupan, khususnya dengan dunia kerja.

2. Dapat membiasakan para siswa menghadapi dan memecahkan masalah
secara terampil, yang selanjutnya dapat mereka gunakan pada saat
menghadapi masalah yang sesungguhnya dimasyarakat kelak.

3. Dapat merangsang pengembangan kemampuan berfikir secara kreatif dan

menyeluruh, karena dalam proses pembelajarannya, para siswa banyak
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melakukan proses mental dengan menyoroti permasalahan dari berbagai

aspek.

Kekurangan Probelem Based Learning sebagai berikut :

1. Sering terjadi kesulitan dalam menemukan permasalahan yang sesuai
dengan tingkat berfikir para peserta didik«Hal ini terjadi karena adanya
perbedaan tingkat kemampuan berfikir para peserta didik.

2. Sering memerlukan waktu yang lebih banyak dibandingkan dengan
penggunaan metode konvensional.

3. Sering mengalami kesulitan dalam perubahan kebiasaan belajar dari yang
semuala belajar hanya mendengar, mencatat, dan menghafal informasi
yang disampaikan guru, menjadi belajar dengan cara mencari data,

menganalisis, menyusun hipotesis, dan memecahkannya sendiri.

Untuk mengatasi kekurangan pembelajaran dengan model Probelem Based
Learning maka pendidik hendaknya membuat persiapan terlebih dahulu untuk
menerapkannya, - yaitu dengan cara salah satunya pendidik harus mampu
memberikan penjelasan sesuai kemampuan peserta didik agar mereka mampu
menyelesaikan permasalahan dengan benar. 'Selain itu pendidik juga harus mampu
menumbuhkan motivasi kepada peserta didik, agar mereka memiliki kepercayaan
diri untuk berhasil.

Berdasarkan pendapat parah ahli mengenai (Problem Based Learning)
Suatu pembelajaran harus memiliki metode, agar-peserta didik dapat memahami
pelajaran dengan baik. Metode yang.digunakan peneliti adalah Problem Based
Learning merupakan suatu cara pembelajaran yang mengaitkan tentang masalah
yang ada di kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran Problem Based Learning
ini akan membuat peserta didik mandiri untuk menentukan terlebih dahulu
masalah yang ada, kemudian peserta didik harus menganalisis masalah yang
sudah ditemukan. Setelah masalah ini ditemukan maka peserta didik harus

mempresentasikannya atau memaparkan tentang masalah yang sudah ditemukan.
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2.3 Terintegrasi Keislaman
2.3.1 Pengertian Terintegrasi

LKPD yang digunakan peserta didik sekarang hanya mencakup ranah
kognitif peserta didik. Oleh karena itu perlu dikembangkan LKPD matematika
terintegrasi nilai keislaman. Sehingga menurut Miftahuddin (2016: 95) integrasi
adalah “suatu prosessmenyatupadukan, menggabungkan,s-mempersatukan dua hal
atau lebih menjadi satu”. Sedangkan menurut Fitriah., Sahrodi & Muchyidin
(2015: 91)Integrasi memiliki makna merupakan “usaha menjadikan satu kesatuan
yang tidak dapat dipisahkan, dalam hal ini’ proses memadukan nilai-nilai agama
terhadap konsep lainyaitu ilmu pengetahuan umum (matematika) sehingga
menjadi kesatuan yang utuh”.

Dari kedua pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwasannya
integrasi merupakan penggabungan atau proses. memadukan satu kesatuan

menjadi utuh.

2.3.2 Pengertian Keislaman

Sebagai agama paling besar didunia, islam terus menyebar keseluruh
bumi. Islam dalah agama yang termuda, yang memiliki kesamaan dengan agama
sebelumnya. Menurut Irawan (20142 160):pengertian Islam sebagai agama adalah
“wahyu Allah yang diturunkan kepada para nabi Adam hingga Muhammad SAW,
berupa ajaran yang berisi perintah, larangan, dan petunjuk untuk kebahagiaan
hidup manusia di dunia dan di akhirat”.

Islam adalah agama yang mengajarkan kepada pemeluknya, yaitu orang
islam untuk menyebarkan benih kedamaian, keamanan, dan keselamatan untuk
diri sendiri ataupun sesama manusia lainnya.Untuk mempelajari ilmu-ilmu
tentang islam sangat luas cakupannya, sehingga peneliti akan mengaitkan nilai-
nilai islam pada soal-soal di LKPD yang akan peneliti buat yaitu tentang sejarah-
sejarah islam berupa shirah nabawiyah salah satunya yaitu tentang peperangan
zaman Rasulullah dan kisah-kisah kehidupan para nabi.

Sehingga menurut Miftahuddin (2016: 95) Terintegrasi keislaman

dimaknai “sebagai sebuah proses menyempurnakan atau menyatukan ilmu-ilmu
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yang selama ini dianggap dikotomis sehingga menghasilkan satu pola pemahaman
integrative tentang konsep ilmu pengetahuan”. Pengertian terintegrasi keislaman
juga dapat diartikan usaha memadukan keilmuan umum dengan islam tanpa harus
menghilangkan keunikan-keunikan antara dua keilmuan tersebut. Peneliti
menyimpulkan bahwasanya teintegrsai keislaman adalah suatu proses saling

mengaitkan antara ilmu umum dengan ilmu islam.

2.4 Terintegrasi keislaman pada materi matematika

Pembelajaran matematika tharus '‘mengalami perubahan dalam konteks
perbaikan mutu pendidikan sehingga dapat meningkatkanhasilpembelajaran yang
optimal. Menurut Muhfudzoh (2011: 422) matematika merupakan “ilmu
pengetahuan dasar yang dibutuhkan semua manusia dalam kehidupan sehari-hari
baik secara langsung maupun tidak langsung”.Sehingga konsep matematika dapat
menyelesaikan-permasalahan dalam kehidupan nyata yang berkaitan dengan
keislaman.

Dalam kehidupan nyata khususnya untuk memahami Kesatuan Umat
Manusia dapat digunakan konsep matematika yaitu salah satu materi Sistem
Persamaan Linier. Menurut® Maarif (2016: 235) menyatakan konsep sistem
persamaan dalam integrasi keislaman sebagai herikut :

Kesatuan umat diibaratkan adanya persamaan-persamaan adalah
hal membangun ummat. Dalam matematika sebuah Persamaan
akan muncul ketika terdapat sebuah solusi sehingga Kketika
dimasukan ke dalam sebuah sistem persamaan tersebut. Sebagai
contoh"2x=10, x=5 adalah solusi_dari sebuah persamaan diatas.
Bagaimana ketika terdapatdua.buah persamaan yang berbeda.
Maka dalam matematika.dikenal dengan prinsip  “Eliminasi”
ataupun  “Substitusi”. . Dalam hal ini perbedaan- perbedaan
hanya dapat disatukan dengan cara mengeliminasi keegoisan pada
diri kita masing-masing dan saling melengkapi kekurangan satu
sama lain.”

Allah berfiraman dalam Surat Al-
Mukminun: 52-53

“Sesungguhnya agama tauhid ini adalah agama kamu semua,
agama yang satu, dan AKU adalah Tuhanmu, maka bertaqwalah
kepadaKU, kemudian mereka (pengikut-pengikut rasul itu)
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menjadikan agama mereka terpecah belah. Tiap-tiap golongan
merasa bangga dengan apa yang ada pada diri mereka masing-
masing .

Dengan mengambil hikmah dari prinsip eliminasi dan subtitusi tentunya
persatuan dan kesatuan umat islam akan lebih kokoh dengan meninggalkan
suku, ras golongan akan, tetapi tetap saling mendukung dan saling mengisi demi

kejayaan umat islam.

2.5 Pengertian Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) Yang Valid

Suatu™ perangkat .pembelajaran berupa“”llembar Kerja-Peserta Didik
(LKPD) dikatakan valid menurut Anggraini., Anwar & Madang (2016: 55)
“dikategorikan telah direvisi oleh empat orang validator dan dinyatakan layak
untuk digunakan oleh peserta didik”. Sedangkan Menurut Yuniarti., Riyadi &
Subanti (2014: 915) bahwa perangkat pembelajaran dikatakan valid jika
perangkat yang dikembangkan berdasarkan pada kerangka pemikiran yang kuat
dan terdapat ketetapan dalam mengukur apa yang seharusnya diukur.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa LKPD yang valid sudah melalui proses
validasi oleh validator dan hasil dari validator dikatakan baik atau layak untuk
digunakan.

Validasi terhadap LKPD harus memiliki Kkriteria aspek. Menurut Revita
(2017: 17-26) aspek yang diamati pada LKPD adalah aspek didaktik, aspek isi,
aspek bahasa, aspek penyajian, dan aspek waktu.

1. Aspek didaktik, meliputi:
1) LKPD dirancan sesuia dengan standar Kompetensi (SK) dan
Kompetensi Dasar (KD).

2) Urutan materi pada LKPD disusun sesuia dengan alur belajar yang

logis.

3) LKPD memfasilitasi peserta didik untuk mengidentifikasi masalah

yang diberikan oleh pendidik.
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4)

5)

6)

7)
8)

LKPD memfasilitasi peserta didik untuk menyusun, memproses,
mengorganisir, dan menganalisis data yang diperoleh untuk
menemukan kembali prinsip dan prosedur matematika.

LKPD memfasilitasi peserta didik untuk menarik kesimpulan.

LKPD memfasilitasi peserta didik untuk mengaplikasikan ide-ide
yang telah'dimilikinya untuk mengerjakan soal

LKPD memiliki soal-soal sebagai kegiatan kontekstual.

Terdapat petunjuk yang jelas penggunaan LKPD

. Aspek isi, meliputi:

1)

2)

3)
4)
5)
6)

LKPD berisi,"’komponen antara lain: judul; KD, Indikator, tujuan
pembelajaran, petunjuk pengerjaan.

LKPD berisi permasalahan yang berekaitan dengan kehidupan sehari-
hari.

Materi disesuaikan dengan kemampuan peserta didik.

Masalah atau soal yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Soal latihan disesuaikan dengan kemampuan kognitif peserta didik.
Gambar yang disajikan membantu pemahaman peserta didik.

Aspek Bahasa, meliputi:

1)
2)
3)

Kalimat yang digunakan sesuai:dengan bahasa Indonesia yang benar.
Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami.
Pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD disusun dengan kalimat yang

jelas.

Aspek Penyajian, meliputi:

1)
2)
3)
4)

LKPD menggunakan font.(jenis dan ukuran) huruf yang sesuai.
LKPD disesuaikan dengan warna yang cerah.

LKPD disesuaikan dengan animasi pilihan yang menarik.

Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan dicetak

tebal atau dibeikan warna yang berbeda.

Aspek Waktu, meliputi:

1)

Waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD sudah cukup.
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2.6 Pengertian Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) Yang Praktis

Menurut Anggraini., Anwar & Madang (2016: 55) menyatakan bahwa
“LKPD dikatakan praktis karena telah dilakukan uji kepraktisan oleh peserta
didik dengan mengisi lembar angket kepraktisan”. Sedangkan menurut Yuniarti.,
Riyadi & Subanti (2014: 915) bahwasannya perangkat pembelajaran berupa
LKPD dikatakan pr

jika memenuhi aspek

isannya yaitu banwa

ator penelitian

pada lembar praktika § ) ] aik gan kebutuhan

dan ilustrasi tentang
keislaman sangat menarik.
4) Masalah yang disajikan dalam LKPD sesuai dengan masalah nyata

dalam sejarah islam.

b) Bahasa dan keterbacaan, maliputi:
1) Bahasa yang digunakan dalam LKPD sudah sesuai dengan tingkat
pengetahuan saya sehingga mudah untuk dipahami.
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2) Penyajian tulisan pada LKPD jelas sehingga mudah untuk saya

pahami.

c) Kemudahan Penggunaan, meliputi:
1) Petunjuk pengerjaan LKPD mudah untuk saya pahami.

2) LKPD yang«disajikan sistematis/urut sehingga mudah untuk saya

2.7 Penelitian yang relevan
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan adalah

hasil penelitian yang pernah diteliti oleh :
1. Fadhlun, (2017), berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang
berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Matematika yang Terintegrasi
Nilai Keislaman pada Materi Aritmatika Sosial di Kelas VII SMP, maka
diperoleh kesimpulan secara keseluruhan menurut ahli materi dan guru
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matematika termasuk dalam kategori sangat layak. Hasil penilaian dari
penimbang pada tiap aspek untuk ahli materi mencapai rata-rata
98,85%, sedangkan hasil penilaian penimbang untuk ahli kesesuaian

desain mencapai rata-rata 98,77% adalah sangat layak.

i
i
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2.8 Materi Ajar

Kl 4 Mencoba, mengolah,
dan menyaji dalam ranah
konkret (menggunakan,
mengurali,
merangkai,memodifikasi,
dan membuat) dan ranah
3 ak (menulis, membaca,

KI 3 : Memahami pegetahuan
(faktual,  konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,

aNlNy

(I\/Ienyelesaikan \

Menemukan persamaan

Konsep menggunakan
Persamaan penjumlahan  atau
Linear Satu pengurangan dan
Variabel perkalian atau

Qembaqian J

Gambar 2 : Peta Konsep Materi Persamaan dan Perrtidaksamaan Linear Satu
Variabel.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Bentuk Penelitian

Penelitian pengembangan atau yang dikenal dengan istilah Research &
Development (R&D) ‘merupakan bentuk penelitian-yang.dilakukan oleh peneliti.
Menurut Sugiyono (2008:.297) “Research & Development (R&D) adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji
keefektifan produk tersebut”. -Remilihan “penelitian pengembangan ini didasari
oleh tujuan penelitian yaitu untuk memperoleh LKPD yang valid dan praktis.

Menurut Nurliawaty, dkk (2017: 74) menyatakan - penelitian dan
pengembangan (Research & Development atau R&D) adalah “mengembangkan
suatu produk melalui tahap pengujian kefektifan, kevalidan, dan kepraktisan
produk”.

Jadi, dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian dan
pengembangan (R&D) adalah suatu metode penelitian yang menggunakan proses
tahapan pengujian untuk menghasilkan produk baru yang lebih efektif dan

sistematis.

3.2 Subjek dan Objek Penelitian
3.2.1 Subjek Penelitian

Pada penelitian ini harus memiliki yang dinamakan subjek. Berdasarkan
Fitrah dan Luthfiyah (2017: 152-156) Subjek penelitian merupakan “responden,
yaitu orang yang memberi respon atas suatu perlakuan yang diberikan kepada
responden tersebut”. Sehingga peneliti mengambil subjek uji coba pada penelitian
ini adalah peserta didik SMP IT Abdurrab yaitu kelas VIIg yang berjumlah 26
peserta didik.

3.2.2 Objek Penelitian
Penelitian ini menggunakan Objek penelitian yang memiliki defenisi
menurut Fitrah dan Luthfiyah (2017: 152-156) yaitu “suatu hal yang akan diamati

selama kegiatan penelitian”, sehingga objek penelitian yang diamatai oleh peneliti
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berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan metode Problem Based
Learning yang terintegrasi keislaman pada materi persamaan dan pertidaksamaan

linear satu variabel.

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

Berikut ini

Uji
Coba
Ke
I ersamaan linear
I n menggunakan
dan
i pertidaksamaan
v lah pertidaksamaan

3.4 Desain Penelitia

Jika seseorang in nelakuka elitian  harus membuat yang
dinamakan desain penelitian untuk udahkan peneliti melaksanakan tahap-
tahap penelitiannya yang sudah dibuat, hal ini sesuai dengan pendapat Mulyadi
(2012: 71) desain penelitian merupakan salah satu rancangan atau tahapan yang
harus dibuat oleh seorang peneliti agar penelitian yang akan dilakukan dapat
terlaksana sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.

Desain penelitian yang dilakukan peneliti ini tidak menghabiskan waktu

dan biaya terlalu banyak, sehingga peneliti menggunakan tahapan model
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penelitian dan pengembangan (Research and Development (R&D) menurut
Sugiyono(2008: 298-310) dengan Langkah-langkah penelitian dan pengembangan
ditunjukan pada gambar dibawah ini:

Potensi Pengumpul Desain Validasi
dan an Data Produk Desain
Masalah

R L e

9

ah penggunaan
metode pe
berikut:

biaya sebagai

Validasi
Desain

N

Revisi
Desain

Gambar 4 : Modifikasi desal Research and Development (R&D)

Penjelasan langkah-langkah penelitian dan pengembangan berdasarkan
Sugiyono (2008: 298-310) adalah sebagai berikut :
1. Potensi dan Masalah
Penelitian dapat dilakukan dari ditemukannya potensi dan masalah
terlebih dahulu pada saat melakukan wawancara di sekolah tempat

diadakannya penelitian. Potensi disini dapat diartikan yaitu sesuatu bila
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dikembangkan akan memiliki nilai tambah. Peneliti mencari tahu Potensi
yang dimiliki tempat penelitian tersebut, sehingga potensi tersebut nantinya
mudah untuk dikembangkan lagi.

Sedangkan masalah merupakan suatu penyimpangan antara yang
diharapkan dengan yang terjadi tidak sesuai dengan kenyataan, setiap sekolah
tempat penelitic lakukan pasti memiliki_.permasalahan dalam sistem
pembelajaran ada yang tidak sesuai dengan yang sudah ditetapkan, masalah

inilah yang harus dicari tahu.

2. Pengumpulan Data

Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara faktual, maka
selanjutnya  peneliti mengumpulkandata-dataterkait dalam pembuatan
perangkat pembelajaran yang tidak sesuai ketentuan kurikulum yang dipakai
sekolah tempat penelitian tersebut.Hal-hal yang dilakukan pada tahap
pengumpulan data peneliti melihat perangkat pembelajaran berupa LKPD
yang dibuat pendidik disekolah tersebut sudah sesual atau tidak dengan
kurikulum 2013, yaitu melihat KI dan KD pada konsep materi persamaan dan
pertidaksamaan. linear satu varibel.Hasil analisis. ini .digunakan untuk
menentukan indikator-indikator, pembelajaran, untuk menghindari kesalahan

pada produk yang dibuat nantinya.

3. Desain Produk

Pada tahap ini peneliti “‘mulai merancang produk yang akan dibuat.
Peneliti merancang sebuah produk.perangkat pembelajaran berupa LKPD
(Lembar Kerja Peserta Didik) yang terintegrasi keislaman berdasarkan

ketentuan kurikulum yang sudah dibuat sekolah tersebut.
4. Validasi Desain

Validasi Desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah

rancangan produk dalam hal ini akan lebih efektif dari yang lama atau tidak.
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Dikatakan masih rasioanl, karena validasi disini masih bersifat penilaian
berdasakan pemikiran rasional, belum fakta lapangan.

Pada validasi produk, peneliti menghadirkan tigaahli atau validator yang
sudah berpengalaman untuk menilai produk baru yang sudah
dirancang.Sehingga selanjutnya dapat diketahui kelemahan dan kekuatannya.

a para ahli

irevisi atau

etiga validator

adanya kesulitan peserta didik dalam memahami istilah-istilah yang ada pada
LKPD yang dibuat peneliti, sehingga kesulitan-kesulitan tersebut harus
diperbaiki sesuai pemahaman dari peserta didiknya.
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8. Produk Akhir

Setelah selesai melaksanakan revisi produk, maka dihasilkan produk akhir

yaitu berupa Lembar kerja Peserta Didik terintegrasi keislaman yang praktis

untuk digunakan peserta didik dalam proses pembelajaran.

3.5 Teknik Pengumpulan.Data

Pada. penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yaitu

berupa teknik non tes yang diperoleh melalui cara sebagai berikut :

19

Lembar Validasi oleh-ahli. (Dosen dan Guru)

Kriteria utama terhadap data hasil penelitian adalah valid, jadi

menurut Sugiyono (2008: 267) Menyatakan bahwa:

Validitas merupakan derajad ketepatan antara data yang terjadi
pada obyek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh
peneliti.Dengan demikian data yang valid adalah data “yang tidak
berbeda” antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data
yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian.

Data bersumber dari para ahli dosen jurusan pendidikan matematika dan

guru matematika.Dalam penelitian ini, data yang digunakan berupa data hasil uji

coba lembar validasi.Produk yang dihasilkan ditunjukkan kepada para ahli.Setelah

menelaah produk, para ahli mengisiilembar validasi yang telah diberikan.Berikut

validator yang melakukan validitas pada lembar kerja peserta didik dengan

metode PBL terintegrasi keislaman materi persamaan dan pertidaksamaan linear

satu variabel.

Tabel 3. Daftar Nama Validator

Validator Nama Validator Keterangan
1. SA, S.Pd, M.Pd Dosen FKIP Matematika UIR
2. Dr. Ny, M.Pd Dosen FKIP Matematika UIR
3. SE, S.Pd Guru Matematika SMP IT Abdurrab
2. Lembar Praktikalitas (Respon pendidik dan peserta didik)

Penilaian yang digunakan untuk menguji kepraktisan terhadap LKPD

yang dikembangkan yaitu melalui lembar respon pendidik dan lembar

respon peserta didik. Lembar respon ini berisikan pertanyaan-pertanyaan

yang harus dijawab oleh pendidik dan peserta didik yang akan dievaluasi.
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Pengisian lembar respon pendidik diisi oleh peneliti, karena peneliti
sebagai pendidik dan respon peserta didik diisi oleh peserta didik itu

sendiri setelah menyelesaikan persoalan yang ada di LKPD.

3.6 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang.digunakan pada penelitian ini.adalah:

3.6.1 Instrumen Lembar Validasi

Pada lembar validasi inicherisikan: pernyataan-pernyataan yang memiliki
kriteria aspek yang diamati pada LKPD. Peneliti mengambil pendapat menurut
Revita (2017: 17-26) adalah: aspek didaktik, aspek .isi, aspek bahasa, aspek
penyajian, dan aspek waktu.

Instrumen ini berupa lembar validasi yang digunakan untuk memperoleh
data tentang .tingkat wvaliditas lembar Kkerja peserta didik (LKPD) vyang
dikembangkan dalam pelajaran matematika.Lembar validasi ini adalah lembaran
yang dibuat oleh peneliti dan diberikan kepada validator untuk memvalidasi
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

3.6.2 Instrumen Lembar Praktikalitas

Lembar praktikalitas menurut Gustinasari (2017: 65) bahwasanya lembar
untuk uji praktikalitas diberikan kepada pendidik dan peserta didik yang berisikan
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan kemudahan dalam penggunaan,
efisiensi waktu pembelajaran dan manfaat kegunaannya.

Instrument praktikalitas pada.penelitian pengembangan ini berupa lembar
respon pendidik, respon peserta didik, yang mana digunakan untuk mengetahui
tingkat praktikalitas Lembar Kerja Peserta Didik dengan model PBL yang
terintegrasi keislaman pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu
varibel untuk kelas VII SMP IT Abdurrab.
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3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan berupa analisis deskriptif. Analisis
deskriptif diperoleh dari tanggapan validator terhadap Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang Peneliti buat, lembar respon pendidik dan lembar respon peserta
didik. Peneliti merevisi berdasarkan catatan dari validator yang mendeskripsikan

validitas dan praktik erangkat pembelajaran

Va, = Validitas dari ahli 2

Vas = Validitas dari ahli 3

TSh = Total skor minimal yang diharapkan

TSe = Total skor empiris (hasil validasi dari validator)

55



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Hasil validitas masing-masing (ahli dan pengguna) dan hasil analisis
validitas gabungan setelah diketahui tingkat presentasenya dapat dicocokan atau

dikonfirmasikan dengan kriteria validitas dibawah ini:

Tabel 4. Kriteria Penilaian Validitas
Kategori Validitas Keterangan

Pencapaian nilai

akan tanpa revisi

digunakan namun

Sumber : Modifikasi Akbar (20

3.7.2 Analisis PraktikalitasLKPD
Analisi ini menghitung dari hasil sebagai berikut :
a. Lembar Respon Pendidik dan Peserta Didik
Pernyataan yang digunakan adalah berupa pernyataan positif. Teknik
analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif,
yaitu: dengan cara menghitung skor dari setiap indikator instrumen
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penilaian evaluasi yang diisi oleh peserta didik. Interval yang digunakan
adalah dengan menggunakan skala likert.

Peneliti menggunakan skala likert menurut Sugiyono (2008: 93) yaitu
dapat berupa kata-kata anatara lain:
a. Sangat setuju c. Tidak setuju e. Ragu-ragu

b. Setuju d. Sangat tig

berikut :

Tabel 6. Skala Penilaian Lembar Respon Pendidik Dan Peserta Didik

No Skor Penilaian Kategori
1 5 Sangat Setuju (SS)

2 4 Setuju (S)

3 3 Cukup Setuju (CS)

4 2 Kurang Setuju (KS)
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5 1 Tidak Setuju (TS)
Modifikasi :Modifikasi Sugiyono (2008: 94)

Pengolahan skor sebagai berikut:

e Mencari rata-rata pada tiap pertemuan digunakan rumus modifikasi

sebagai berikut:

ampai keempat
diketahui . 4 iteriz ang sudah peneliti

No

1 dengan baik.

2

3 dengan baik namun
4 nkan tidak dipergunakan
5 00,00% - 20,00% s, atau tidak boleh dipergunakan.

Sumber : Modifikasi Akbar (2013: 82)
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BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Setelah peneliti selesai melakukan penelitian, maka didapatlah hasil
pengembangan ber

Kerja Peserts PD) dengan model

masalah yang sekolah tempat iti , dahulu peneliti
melakukanproses wawe terhadap salah s atematika yang
mengajar ke i se terseb ari hasil wawa Jiperoleh informasi

sebagai beri

1. ers A . Terpadu (IT), dan

Dalam proses pembelajaran pendidik memberikan motivasi-motivasi
yang berkaitan tentang keislaman pada saat awal memulai

pembelajaran.
4.1.1.2 Masalah

Setelah peneliti menemukan potensi, ternyata sekolah tersebut juga

memiliki masalah, baik dari pendidik maupun peserta didiknya.
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1. Walaupun sekolah tersebut sudah memakai kurikulum 2013, tetapi
kenyataan dilapangan pendidik jarang menerapkan tahap-tahap
kurikulum 2013 pada saat proses pembelajaran.

2. LKPD yang dipakai pendidik tidak sesuai dengan aturan kurikulum
2013. Di dalam LKPD tidak ada langkah-langkah kerja untuk peserta
didik memecahkan masalah sendiri,~hanya. berisi soal-soal saja.
Sehingga hal ini membuat peserta didik bingung dan akhirnya lebih
paham langsung dijelaskan oleh pendidik dari pada menggunakan
LKPD.

3. Ternyata penerapan keislaman pada saat’ pembelajaran disekolah
tersebut hanya pada nasihat-nasihat kepada peserta didik dan
pemisahan kelas perempuan dan laki-laki, kemudian Belum adanya
penerapan soal-soal matematika tentang keislaman pada bahan ajar
berupa LKPD disekolah tersebut.

4.1.2 Pengumpulan Data

Setelah mendapatkan potensi dan masalah secara faktual, maka
selanjutnya peneliti. mengumpulkan informasi yang dapat digunakan sebagali
bahan perencanaan pengembangan/liembar, Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut. Peneliti melakukan pengumpulan
data yang diperlukan dalam pengembangan perangkat pembelajaran vyaitu:
Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Probem Bassed Learning terintegrasi
keislaman.

Dari hasil wawancara pada tanggal 15 Oktober 2018 dengan pendidik
matematika SMP IT Abdurrab, peneliti mengumpulkan data-data yang diperoleh
sebagai berikut :

1. Pendidik jarang menerapkan tahap-tahap kurikulum 2013, contohnya
pada saat dikelas pendidik lebih sering menggunakan metode ceramah,
diperoleh dari tanggapan pendidik.

2. Peserta didik lebih menyukai proses peembelajaran dengan ceramah

daripada berkelompok menggunakan LKPD.
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3. LKPD vyang dibuat pendidik tidak sesuai dengan kriteria langkah-
langkah pembuatan LKPD kurikulum 2013. LKPD yang dibuat hanya
berisikan petunjuk pengerjaan, contoh soal, dan yang terakhir langsung
kepada soal-soal latihan saja. tidak ada langkah-langkah peserta didik
untuk merumuskan masalah sendiri. Contoh soal tidak mencerminkan
kehidupan'sehari-hari.

4. LKPD yang . digunakan  belum menerapkan soal-soal tentang
keislaman. Soal-soal yang terdapat di LKPD hanya berupa
perumpamaan peserta-didik saja: soal berikut merupakan contoh soal
pada LKPD.yang dipaakai pendidik “didalam kelas VIIe teerdapat 3
kelompok peserta didik. Kelompok peserta didik yang tinggi,
kelompok peserta didik yang pandai, kelompok peserta didik yang

namanya berawalan huruf A”.

4.1.3 Desain Produk

Langkah pertama Pada desain produk peneliti mengembangkan LKPD
berdasarkan panduan silabus yang memuat KI (Kompetensi Inti), KD
(Kompetensi Dasar), dengan terlebih dahulu peneliti_merumuskan indikator
pencapaian dan tujuan pembelgjaran= yang- “ingin dicapai dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan kurikulum 2013 revisi tahun 2016 mata pelajaran
matematika tingkat SMP kelas VI pokok bahasan persamaan dan pertidaksamaan

linear satu variabel ditetapkan KI dan KD sebagai berikut :

Tabel 8. KI dan KD kurikulum 2013 Revisi Tahun 2016

KOMPETENSI INTI 3 (PENGETAHUAN) KOMPETENSI 4
(KETERAMPILAN)
3 | Memahami, menerapkan, dan | 4 | Mencoba, mengolah, dan menyaji
menganalisis  pengetahuan  faktual, dalam ranah konkrgt
(menggunakan, mengurai,
konseptual, prosedural, dan metakognitif merangkai, memodifikasi, dan

membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung,
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, menggambar, dan mengarang)
terkait dengan pengembangan
dari yang dipelajarinya di sekolah

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang

budaya, dan humaniora dengan wawasan

61




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

KOMPETENSI INTI 3 (PENGETAHUAN) KOMPETENSI 4
(KETERAMPILAN)

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, secara mandiri, bertindak secara
efektif dan kreatif, serta mampu
menggunakan  metoda  sesuai
fenomena  dan kejadian, serta kaidah keilmuan.

dan peradaban, terkait penyebab

menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang ifi

persamaan dan

linear satu

1)
2)

3)
4)

Untuk mengukur penguasaan pokok bahasan persamaan dan

pertidaksamaan linear satu varibel oleh peserta didik maka di rumuskan indikator

pencapaian pembelajaran seperti pada tabel berikut:
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Tabel 10. KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.6

Menjelaskan Persamaan dan | 3.6.1 | Menjelaskan konsep persamaan linear
Pertidaksamaan Linear Satu satu variabel.
Variabel dan penjelasannya

\o‘

N

2NN
[
Iﬁ
W)

ompetensi

e

yang berkaitan

L

satu variabel.

2 8 %%

menggunakan

pengurangan dan

Menyelesaikan ~ permasalahan  yang
berkaitan dengan konsep pertidaksamaan
linear satu variabel.

Menyelesaikan masalah yang berkaitan

dengan masalah pertidaksamaan linear

satu variabel.
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Langkah kedua pada tahap desain produk peneliti mengumpulkan sumber-
sumber dan buku referensi, pengumpulan materi dengan melihat silabus, RPP,
buku teks matematika, dan menganalisis referensi mengenai keislaman khususnya
pada shirah nabawiyah (Seajarah Islam). Selanjutnya merancang LKPD sebagai
berikut:

1.
-o‘ Indikator

? guanaan LKPD.
= bl
= =
2 w
-
= g ’
o Z [
2 3 'l
; Z o
E. 5
e =
5 =
- >
B2
@ 2
— . deng
B =
E =
E 2.
E' berdasarkan model pembelajaran

Pada tahap ini peneliti melakukan perancangan pada LKPD, dengan cara
pemberian soal yang pengerjaannya berdasarkan langkah-langkah model

pembelajaran yang peneliti gunakan yaitu Problem Based Learning.
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Tabel 11. Gambar Desain Produk LKPD

Bentuk LKPD

Keterangan
LKPD

3
I
%
I
=
I
<
|
=
|
|
|
3
I
=
||
2%
I
X
|
)
I
£
I
£
I
: 3
I
4
I
<%
l

L
L
L
L
L
L
L
L
L
L
L
L
L
L

......

LR

Ayo mari Rita amati waeana

Pada LKPD
tersebut bisa kita
lihat langkah awal
diberikan  untuk
mengajak peserta
didik
enngorintasikan
il yang

an.

i

_ Langkah
" selanjutnya  yang
‘[f dapat pada

- il ‘F PD yaitu

engajak peserta

- ‘v dik untuk

£ berfikirmemuncul
=+ Jkan permasalahan

ang ada pada
masalah yang
sudah  diberikan
sebelumnya.
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Bentuk LKPD Keterangan
LKPD
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|'|° Pada tahap ini
“ terlihat

| ©. bahwasannya

| Ayo lengkapilsh kalom di bawsh Ini. der] dat-dets gsng ke katshal peds wesans di stsPESENtA didik
|| untuk mendapatkan informasl menueleaniken parmasslahannya. . harus

[ 2 mengumpulkan

|°|° ~ dat- dita ) ya;]ng
AN ereka etahui
“ ermasalahan
| belumnya,

I ) : h itu dari
||° 3 | yang
. : Kumpul peserta
. . e ' - ﬁ merumuskan
|| | B, ‘ pbannya,

|L A ] yele

I Yl

g

|°|° ita B 1 _aall
s e - Dad LKPD
- i =rmudah membyuat model matema ﬁ ag|an halaman
I ~

4 ercbyat mode ersebut  peserta
| - didi harus
| erumuskan

I ; e st awaban atau
|°|° M - : —_| menemukan

“ — 4 jawaban dari
L masalah yang
| . diberikan.

I

I

|

I

“», /. a
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Bentuk LKPD Keterangan
LKPD
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4.1.4 Validasi Desain

Pada tahap ini peneliti melakukan validasi terhadap perangkat
pembelajaran berupa LKPD yang telah dibuat oleh peneliti. Peneliti melakukan
validasi produk perangkat pembelajaran kepada 3 orang validator yang terdiri dari
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2 dosen FKIP UIR jurusan Pendidikan Matematika, 1 guru matematika SMP IT

Abdurrab.

Berikut inimerupakan hasil perhitungan validasi LKPD oleh 3 validator

pada pertemuan pertama sampai pertemuan keempat :
Tabel 12. Hasil Validasi LKPD-1

Kategori

85,75% d

2

RS

%‘Nl‘\

el

.

y

persentase sebesar 78,18%, denga

la valid, validator 2 mendapatkan

persentase sebesar 80%, dengan kriteria valid, dan validator 3 mendapatkan

persentase sebesar 99,09% dengan kriteria sangat valid, dari validator gabungan

sebesar 85,75%, sehingga validitas dari LKPD 1masuk dalam kategori valid.
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Tabel 13. Hasil Validasi LKPD-2

Tim Validator Skor Skor Persentase Kategori
Empiris Maksimal
Validator 1 86 110 78,18% Valid
Validator 2 86 110 78,18% Valid
Validator 3 105 110 95,45% Sangat Valid
Validator Gabungan .« 83,93% Valid

Sumber : Olahanf

a persentase
83,93%

persentase sebesar 78,18% denge a valid, validator 3 mendapatkan
persentase sebesar 95,45% dengan kriteria sangat valid, dan validasi dari validator
gabungan sebesar 83,93%, sehinggavalidasi dari LKPD 2masuk dalam kategori

valid.
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Tabel 14. Hasil Validasi LKPD-3

Tim Validator Skor Skor Persentase Kategori
Empiris Maksimal
Validator 1 86 110 78,18% Valid
Validator 2 83 110 75,45% Valid
Validator 3 104 110 94,54% Sangat Valid
Validator Gabungan 273 330 82,72% Valid

Sumber : Olahan Peneliti

o)

a persentase
82,75%

S 0 @‘_:

a2l
N

)

v

80,00%
60,00%
40,00%
20,00%

M

sebesar 78,18% dengan kriteria va dator 2 mendapatkan persentase sebesar
75,45% dengan kriteria valid, validator 3 mendapatkan persentase sebesar 94,54%
dengan kriteria sangat valid, dan dari validaator gabungan sebesar 82,72%,

sehingga validasi dari LKPD-3 masuk dalam kategori valid.
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Tabel 15. Hasil Validasi LKPD-4

Tim Validator Skor Skor Persentase Kategori
Empiris Maksimal
Validator 1 86 110 78,18% Valid
Validator 2 84 110 76,36% Valid
Validator 3 103 110 93,63% Sangat Valid
Validator Gabungan 273 330 82,72% Valid

Sumber : Olahan Peneliti

a persentase

¢

82,72%:

| "\\\\"“@

"

persentase sebesa dator 2 mendapatkan
persentase sebesar alidator 3 mendapatkan
persentase sebesar 93,6 gat valid, dan dari validator

gabungan sebesar 82,72%, sehingga asi dari LKPD 4 masuk dalam kategori

valid.

Keterangan :

V. :SA, M.Pd
V, : Dr. Ny, M.Pd
Vs : SE, S.Pd
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Tabel 16. Hasil Validasi LKPD Gabungan

No. Penilaian Persentase Validitas

1. | LKPD-1 85,75%

2. | LKPD-2 83,93%

3. | LKPD-3 82,72%

4. | LKPD-4 82,72%
Rata-rata 83,78%

Berdas e ilai I a idator maka LKPD
untuk p I at validitas
83,78% TTAS 'SLA

RS M
oW Rl¢
ar a
i
~ Lkpp4
86,009 ——H
85,007 : — —
84,00% 2 3 = %
83,00% S2I243 H¥a <
) n gabungan
82,00% pai LKPD4
81,00%
9
Q
3 2\
KANBAR

Dari ga pat PD 1 mendapatkan
persentase sebesar 0 LKPD 2 mendapatkan
persentase sebesar 83, te d, LKPD 3 mendapatkan
persentase sebesar 82,72% valid, dan rata-rata LKPD dari

pertemuan pertama sampai pertemuan ke empat sebesar 82,72%, sehingga masuk

dalam kriteria valid.
4.1.5 Revisi Desain

Setelah melakukan tahap validasi desain, peneliti melakukan revisi desain

sesuai saran dari para validator. Berikut revisi desain LKPD disetiap pertemuan.
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Tabel 17. Revisi oleh Validator untuk LKPD Pertemuan ke-1

[ | DL B TR RN T S o e e e G e Mo S BH |
3
| ]
T o
10 lengkepilsh Rolom i bawe inl, dori date-datn yong kama ketnbal peda vacens di sies 5, |
mlmdwninjumnmcuwm Iahamngn. “'|
| i Rasullallzh memimpin pasukan mushim f 1 “|
Y —— *
. . = .J
4. Menbua . N _.||
;. Y ]
............... A6 14" J
1 |
Si
Pa a i alidator yaitu
memberi t muslim yang
tertulis tida
Tab /alidator untuk ke-2
R e Y= e N ¥ ﬁ_;&.u = 2-:_' - v I
[y ) o ——
‘ ; — unghans efzhal oda vecen di aloa
I 3.‘.'.‘.';22;’::"..’2."..":"’" e ' | . e S -
T 1. Paskan Mustin " - K v L P =SS
Tl 2 puaskan Romawi -, S ANB;A |
i & = 4 A el T |
o 4 Membuat persumann Nl '
S ierriineeer ... B . .. 00
g Se R = | 4 A
I &
Sebelum i Sesudah Revisi

Pada tabel 18 di atas
mengumpulkan data tidak perlu dituliskan semua, agar peserta didik yang mencari

beri tanggapan bahwa pada tahap

tahu sendiri.

Tabel 19. Revisi oleh Validator untuk LKPD Pertemuan ke-3
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Pada gambar di atas ada kesalahan pada penulisan nomor urut, seharusnya

tertulis dengan nomor 4 tetapi tertulis nomor 3.
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Pada tabel 20 di atas

yang salah.

4.1.6 Uji Coba Produk

Pada tahap uji coba produk terlebih dahulu peneliti sudah melakukan
validasi desain sesuai dengan saran yang diberikan oleh validator. Peneliti
melakukan uji coba produk pada tanggal 20 Mei 2019 hingga 23 Mei 2019 di
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SMP IT Abdurrab kelas VIlg dengan jumlah peserta didik 26 orang. Uji coba
dilakukan sebanyak empat kali pertemuan.
a. Pelaksanaan pertemuan | (Pertama)

Penelitian pada pertemuan pertama ini dilaksanakan pada hari
senin tanggal 20 Mei 2019 pukul 11.20. Pada pertemuan ini membahas
tentang konsep persamaan linear satu variabel dengan menggunakan bahan
ajar berupa. LKPD-1.  Pembelajaran diawali dengan ketua kelas
menyiapkan kelas dan memimpin doa beserta membaca Al-Qur’an.
Pendidik menanyakan .kahar' dan-mengecek kehadiran siswa. Pendidik
kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran-yang ingin dicapai pada
pertemuan ini. Pendidik menumbuhkan motivasi peserta didik dengan
menyampaikan bahwa materi yang dipelajari hari ini sangat bermanfaat
dalam kehidupan sehari-hari. Pendidik melakukan apersepsi dengan
mengingat kembali bahwa pertemuan sebelumnya telah mempelajari
bentuk-aljabar dan operasi pada bentuk aljabar. Kemudian pendidik
membagikan LKPD-1.

Setelah pendidik selesai membagikan LKPD-1, selanjutnya
pendidik.mengarahkan peserta didik untuk membaca petunjuk penggunaan
LKPD-1. Pendidik mengarahkan-peserta didik untuk  memahami setiap
rumusan masalah yang ada di. LKPD-1. Setelah semua kelompok
mengetahul _permasalahannya, masing-masing kelompok melakukan
aktivitas untuk menemukan konsep persamaan linear satu variabel.

Setelah “peserta  didik selesai mengerjakan LKPD-1 pendidik
meminta salah satu kelompok.untuk mempresentasikan hasil diskusi dan
menyimpulkannya. Pendidik meminta kelompok lain untuk menanggapi
dan menambahkan hasil presentasi kelompok yang tampil ke depan. Untuk
melatin kemampuan peserta didik agar lebih memahami, pendidik
memberikan soal latihan tentang konsep persamaan linear satu variabel.

Pendidik menyimpulkan materi hari ini yang diajarkan yaitu
konsep persamaan linear satu variabel setelah peserta didik selesai

menyelesaikan soal latihan yang diberikan oleh pendidik. Pendidik
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mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi selanjutnya dan

pendidik menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.

b. Pelaksanaan pertemuan Il (Dua)

Penelitian pada pertemuan pertama ini dilaksanakan pada hari
selasa tanggal 21 Mei 2019 pukul 08.50..Pada pertemuan ini membahas
tentangmenyelesaikan persamaan  menggunakan  pejumlahan  atau
pengurangan dan perkalian atau pembagian dengan menggunakan bahan
ajar berupa LKPD-2. «Pembelajaran, diawali dengan ketua kelas
menyiapkan kelas' dan. memimpin doa beserta membaca Al-Qur’an.
Pendidik menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. Pendidik
kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada
pertemuan ini. Pendidik menumbuhkan motivasi peserta didik dengan
menyampaikan bahwa materi yang dipelajari hari ini_sangat bermanfaat
dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidik melakukan apersepsi dengan mengingat kembali bahwa
pertemuan sebelumnya telah mempelajari konsep persamaan linear satu
variabel..-Kemudian pendidik membagikan LKPD-2. Setelah pendidik
selesai membagikan L'KPD-2,rselanjutnya pendidik mengarahkan peserta
didik ‘untuk membaca petunjuk penggunaan LKPD-2. Pendidik
mengarahkan peserta didik untuk memahami setiap rumusan masalah yang
ada di LKPD-2. Setelah semua kelompok mengetahui permasalahannya,
masing-masing “kelompok melakukan “aktivitas untuk menyelesaikan
persamaan menggunakan pejumlahan atau pengurangan dan perkalian atau
pembagian.

Setelah peserta didik selesai mengerjakan LKPD-2, pendidik
meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi dan
menyimpulkannya. Pendidik meminta kelompok lain untuk menanggapi
dan menambahkan hasil presentasi kelompok yang tampil ke depan. Untuk

melatih kemampuan peserta didik agar lebih memahami, pendidik
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memberikan soal latihan menyelesaikan persamaan menggunakan
pejumlahan atau pengurangan dan perkalian atau pembagian

Pendidik menyimpulkan materi hari ini yang diajarkan vyaitu
menyelesaikan persamaan menggunakan pejumlahan atau pengurangan
dan perkalian atau pembagiansetelah peserta didik selesai menyelesaikan
soal latihan yang diberikan oleh pendidik..Pendidik mengingatkan peserta
didik ~untuk.. mempelajari materi selanjutnya. dan pendidik menutup

pembelajaran dengan mengucapkan salam.

c. Pelaksanaan Pertemuaan Il (Tiga)

Penelitian pada pertemuan pertama ini dilaksanakan pada hari
selasa tanggal 22 Mei 2019 pukul 07.30. Pada pertemuan ini membahas
tentang menemukan konsep pertidaksamaan linear satu variabel dengan
menggunakan bahan ajar berupa LKPD-3 pada. Pembelajaran diawali
dengan ketua kelas menyiapkan kelas dan memimpin doa beserta
membaca  Al-Qur’an. Pendidik menanyakan kabar dan mengecek
kehadiran siswa.Pendidik kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai pada pertemuan ini. Pendidik menumbuhkan motivasi
peserta didik dengan menyampaikan'bahwa materi yang dipelajari hari ini
sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Pendidik melakukan
apersepsi dengan mengingat kembali bahwa pertemuan sebelumnya telah
mempelajart. menyelesaikan persamaan menggunakan pejumlahan atau
pengurangan dan . perkalian atau  pembagian. Kemudian pendidik
membagikan LKPD-3." Setelah pendidik selesai membagikan LKPD-3,
selanjutnya pendidik mengarahkan peserta didik untuk membaca petunjuk
penggunaan LKPD-3.Pendidik mengarahkan peserta didik untuk
memahami setiap rumusan masalah yang ada di LKPD-3. Setelah semua
kelompok mengetahui permasalahannya, masing-masing kelompok
melakukan aktivitas untuk menemukan konsep pertidaksamaan linear satu

variabel.
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Setelah peserta didik selesai mengerjakan LKPD-3, pendidik
meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi dan
menyimpulkannya. Pendidik meminta kelompok lain untuk menanggapi
dan menambahkan hasil presentasi kelompok yang tampil ke depan. Untuk
melatih kemampuan peserta didik agar lebih memahami, pendidik
memberikan.soal latihan konsep pertidaksamaan linear satu variabel.

Pendidik -menyimpulkan materi hari.ini yang diajarkan yaitu
menemukan konsep pertidaksamaan linear satu variabel. Setelah peserta
didik selesai menyelesaikan 'soal ‘atinan yang diberikan oleh pendidik.
Pendidik mengingatkan peserta didik “Untuk ~ mempelajari materi
selanjutnya dan pendidik menutup pembelajaran dengan mengucapkan

salam.

d. Pelaksanaan Pertemuan IV (Empat)

Penelitian pada pertemuan pertama ini dilaksanakan pada hari
selasa tanggal 23 Mei 2019 pukul 10.40. Pada pertemuan ini membahas
tentang menemukan konsep pertidaksamaan linear satu variabel dengan
menggunakan bahan ajar berupa LKPD-4 pada. Pembelajaran diawali
dengan ketua kelas “menyiapkan ‘kefas” dan memimpin doa beserta
membaca Al-Qur’an. Pendidik =menanyakan kabar dan mengecek
kehadiran siswa.Pendidik kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai pada pertemuan ini. Pendidik menumbuhkan motivasi
peserta didik dengan menyampaikan bahwa materi yang dipelajari hari ini
sangat bermanfaat dalam  kehidupan sehari-hari. Pendidik melakukan
apersepsi dengan mengingat kembali bahwa pertemuan sebelumnya telah
mempelajari menyelesaikan konsep pertidaksamaan linear satu variabel.

. Kemudian pendidik membagikan LKPD-4. Setelah pendidik selesai
membagikan LKPD-4, selanjutnya pendidik mengarahkan peserta didik
untuk membaca petunjuk penggunaan LKPD-4. Pendidik mengarahkan
peserta didik untuk memahami setiap rumusan masalah yang ada di

LKPD-4.Setelah semua kelompok mengetahui permasalahannya, masing-
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masing kelompok melakukan aktivitas untuk menyelesaikan masalah
pertidaksamaan linear satu varibel.

Setelah peserta didik selesai mengerjakan LKPD-4, pendidik meminta
salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi dan
menyimpulkannya. Pendidik meminta kelompok lain untuk menanggapi

arkan yaitu
satu varibel.
yang diberikan
k mempelajari

jjaran  dengan

masing pertemuan | (pertama) adalah sebagai berikut:
Tabel 21. Hasil Praktikalitas Pertemuan |

Jenis Angket Jumlah Skor Persentase Tingkat
Maksimal Praktikalitas
Respon Pendidik 59 65 90,76% Sangat Praktis
Respon Peserta Didik | 1.961,24 2600 75.43% Praktis
Rata-rata praktikalitas LKPD pertemuan | 83,09% Sangat Praktis
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Sumber : Olahan Peneliti

Gambar 11. Grafik Persentase praktikalitas Pertemuan I

Persentase Praktikalitas LKPD
Pertemuan |

T

ANNAAY

Pada n lidik diperoleh
90,76% dengan kate _ ' : . St _ : lembar respon
pendidik bis ¥ : .- espon peserta didik diperoleh

masing pertemuan Il (kedua) adalah sebagai berikut :
Tabel 22. Hasil Praktikalitas Pertemuan 11
Jenis Angket Jumlah Skor Persentase Tingkat
Maksimal Praktikalitas
Respon Pendidik 63 65 96,92% Sangat Praktis
Respon Peserta Didik | 1.994,57 2600 76,71% Praktis
Rata-rata praktikalitas LKPD pertemuan |1 86,81% Sangat Praktis

Sumber : Olahan Peneliti
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Gambar 12. Grafik Persentase Praktikalitas Pertemuan 11

96,92%den

pendidik bis
76.71% de

Tabel 23. Ha

Persentase Praktikalitas LKPD
Pertemuan Il

Pertemuan |11

Jenis Angket Jumlah Persentase Tingkat
Maksimal Praktikalitas
Respon Pendidik 53 65 81,53% Sangat Praktis
Respon Peserta Didik | 2.000,92 2600 7% Praktis
Rata-rata praktikalitas LKPD pertemuan 111 79% Praktis

Sumber : Olahan Peneliti
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Gambar 13. Grafik Persentase Praktikalitas Pertemuan 111

Persentase Praktikalitas LKPD llI

0490,

82,00%
80,00%
78,00%
76,00%

entase Praktikalitas

Pada etig ar sendidik diperoleh
81,53%denga S8 . embar respon
pendidik bisa.e yada 13 ar erta didik diperoleh
77% deng i i

Maka d8 : ar respon eserta didik untuk
pertemuan ctikal
yaitu 79,00

dikembangkan

Jenis Angket Tingkat
Praktikalitas
Respon Pendidik 87,69% Sangat Praktis
Respon Peserta Didik | 2.047,25 2600 78,74% Praktis
Rata-rata praktikalitas LKPD pertemuan IV 83,21% Sangat Praktis

Sumber : Olahan Peneliti
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Gambar 14. Grafik Persentase Praktikalitas Pertemuan 1V

Persentase Praktikalitas LKPD
Pertemuan IV

e Praktikalitas

87,69%0denge sanga SIS lembar respon
pendidik bisa d yada lampira erta didik diperoleh
78,74% de ;

aserta didik untuk

pertemuan | empa roleh hasil praktika ) dikembangkan
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Cflmbar 15. Bagian LKPD yang sulit dipahami peserta d|d|k

Kalimat
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Persamaan
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Muslim dap
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sitik-titik dibawah ini.

Tadi persamaan vang di dapat adalah ; ...

oL =L

Setelah persamaan didapat. untuk memudahkanmu menentukan jumlah pasukan yahudi lengkapilah

) _o—————————_———o——
]—00_00_00_ o~ WpT T 0pT T ®gT  @aT OpT O@pT @@t ®gT  0pT  0pT  OpT  OpT 0pT

Sesudah Revisi

Si banyak peserta
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Sehingga peneliti disini merubah istilah tersebut menjadi “misalkan jumlah
pasukan yahudi dengan huruf abjad kecil” dengan demikian peserta didik akan

lebih memahaminya.

4.1.8 Produk Akhir

Pada produk akhir LKPD 1 sampai LKPD 4.tidak mengalami perubahan
lagi, perubahan-hanya pada saat validasi desain oleh validator, dan revisi produk
pada ssat penelitian disekolah. Sehingga Setelah melalui pengembangan yang
dimulai daripotensi masalah sampai..dengan revisi produk, maka didapatkan
produk akhir yaitu perangkat pembelajaran matematika berupa Lembar Kerja
Peserta Didik: dengan metode Problem Based Learning yang terintegrasi
keislaman pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel di kelas
VII SMP IT yang teruji kevalidannya dan kepraktisannya.

4.2 Pembahasan hasil penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian pengembangan dengan
model R&D yang dimodifikasi menjadi beberapa tahap yaitu potensi dan masalah,
pengumpulan data, desain produk, validasi produk, revisi produk, uji coba produk,
revisi produk, dan produk akhir, Peneliti mengembangkan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Berhasis Problem Based Learning Terintegrasi Keislaman pada
Materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel Kelas VII SMP IT
Abdurrab dikatakan Valid dan Praktis. Hal ini dilihat dari uji coba yaitu peneliti
melakukan validasi LKPD kepada 2 orang dosen FKIP UIR dan 1 orang pendidik
matematika SMP IT Abdurrab:Validasi terhadap LKPD yang dikembangkan ini
bertujuan untuk mengetahui validitas LKPD. Hasil validasi dari gabungan
validator adalah 83,78% dengan kriteria valid.

Setelah LKPD dinyatakan valid, peneliti melakukan uji coba produk untuk
menilai kepraktisan pengguna LKPD yang diperoleh hasil praktikalitas dari dua
kategori yang terdiri dari lembar respon pendidik, lembar respon peserta
didik.Dari gabungan dua kategori tersebut didapat kesimpulan pada praktikalitas

pertemuan pertama sebesar 83.09% (sangat praktis), praktikalitas pertemuan
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kedua sebesar 86,81% (sangat praktis), praktikalitas pertemuan ketiga sebesar
79% (praktis), dan praktikalitas pertemuan keempat sebesar 83.21% (sangat
praktis).

Penelitian ini juga dapat dilihat dari hasil peneliti selama proses
pembelajaran  menggunakan LKPD bahwasanya peserta didik dapat
menyelesaikan soal-soal yang ada pada LKPD.dan mereka dapat menemukan
solusi sendiri untuk. memecahkan masalah dari soal tersebut. dalam konteks
kehidupan sehari-hari atau kehidupan nyata, karena dalam LKPD tersebut
diberikan langkah-langkah mengenai :Problem, Based Learningyang membantu
peserta ‘didik untuk:* mengorientasikan masalah; “dapat.. memunculkan
permasalahan, mengumpulkan data, merumuskan jawaban, dan yang terakhir
menyimpulkan dan mempresentasikan jawaban. Permasalahan pada peserta didik
yang didapat menggunakan model PBL ini yaitu pada saat mengumpulkan data
atau hal-hal yang diperoleh dari permasalahan yang diberikan, hal ini dikarenakan
tidak terbiasanya peserta didik saat pembelajaran matematika menggunakan
LKPD, sehingga pendidik harus menuntun terlebih dahulu peserta didiknya.

Kemudian adanya LKPD dengan soal-soal yang terintegrasi keislaman,
pendidik disekolah tersebut sangat mendukung khususnya pada materi persamaan
dan pertidaksamaan linear satu-variabel,karena-pendidik belum pernah membuat
LKPD vyang tertintegrasi keislaman tentang materi tersebut. Hal ini juga
dikarenakan untuk membuat peserta didik memahami kaitan antara materi tersebut
dengan dunia keislaman khususnya pada Shirah nabawiyah yaitu mengetahui
kehidupan zaman Rasullallah. Dengan adanya LKPD yang terintegrasi keislaman
diharapkan dapat membantu pendidik matematika untuk meningkatkan prestasi
belajar dapat berfikir kritis serta kreatif dan mendapatkan informasi mengenai
sejarah nabi. Hal tersebut sesuai dengan penelitian relevan pendapat dari Kurniati
(2016: 45) bahwasannya tujuan pendidikan yaitu meningkatkan kemampuan,
keimanan dan ketakwaan peserta didik pada Tuhan yang Maha Esa. Untuk
mewujudkan tujuan tersebut mengaitkaan persoalan matematika dalam kehidupan

nyata dan mengintegrasikan ilmu keislaman dalam matematika.
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4.3 Kelemahan Penelitian

Setelah selesai melakukan penelitian, peneliti menemukan kelemahan pada
saat pelaksanaan penelitian, diantaranya yaitu:

1. Perangkat yang diuji cobakan masih ada yang direvisi kembali.

2. Peserta didik dalam mengerjakan LKPD, mereka masih sulit untuk

Penelit oleh peneliti
yang aka ﬂ daf t membantu
peserta did :.,, ka di sekolah
sehingga de-ide mereka
hingga me

‘\\\\\\\3‘7‘-

%
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil" analisis_data penelitian pada bab.4 dapat disimpulkan

bahwa telah dihasilkan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) dengan metode

Problem Based Learning terintegrasi keislaman pada materi persamaan dan

pertidaksamaan linear satu. wariabel "dikelasVIlg /SMP IT Abdurrab yang teruji

kevalidan dan kepraktisannya sebagai berikut :

a.

Penelitian pengembangan (R&D) adalah suatu metode penelitian yang
menggunakan proses tahapan pengujian untuk menghasilkan produk baru
yang lebih efektif dan sistematis, yang meliputi tahap: potensi dan masalah,
pengumpulan data, desain produk, validasi desain, produk akhir, revisi
produk, ujicoba produk, dan revisi desain. Peneliltian ini telah menghasilkan
produk = LKPD matematika.. berbasis...Problem "Based. Learning yang
terintegrasi keislaman pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu
variabel kelas VIl SMPT,

Hasil validasi oleh 3 validator yaitt' LKPD pertama dengan jumlah persentase
85,75% (valid), LKPD kedua dengan jumlah persentase 83,93% (valid),
kemudian LKPD ketiga dengan jumlah persentase 82,72% (valid). Sehingga
rata-rata jumlah persentase LKPD sebesar 83,78% dikatakan valid.

Hasil uji coba terhadap LKPD' matematika-berbasis Problem Based Learning
yang terintegrasi keislaman pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear
satu variabel kelas VII SMP IT mendapatkan tanggapan baik dari peserta
didik. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata respon peserta didik sebesar 77%
dikatakan valid.

Setelah melakukan validasi dan uji coba kelayakan maka Pengembangan
LKPD berbasis Problem Based Learning terintegrasi keislaman pada
materipersamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel kelas VII SMP

valid, praktis dan layak digunakan.

89



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

5.2 Saran
Beberapa saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian dalam
rangka mengembangkan LKPD adalah sebagai berikut:

an LKPD sesuai kurikulum

1. Seorang pendidik harus mampu mengembangk
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